JNTERELASI SAYID USMAN DAN HOLLE:
KASUS POLITIK ISLAM KOLONIAL
AKHIR ABAD KE-19

Oleh: M. Dien Majid ™

1. PENDAHULUAN

Pada masa kolonial Belanda,
ltitloriosia seting dinmdung ketakut-
“an dalam melaksanakan ajaran Aga-
& Islm. Setiap langkah pam ula-
& yang akan mengembanckan dan
mengadakan dakwah terhadap ma-
m vang haus dan berkelngin-
M mendengarkan mutiara ajaran
i 0 selaly mendapat pengawasan
g ketat, Kareng setlap ada per
——

kumpulan katakanlah pengajian, apakah
yany disdakean di Mesfid, lancoar, surau,
pengajian di mumah seseorang  atau
rama lain vang sejenis sering dileaitkan
dengan gerakan politik slam yang antl
dengan penkihan kolonial

Tetapi lain halnva dengan vang sam
ini, Savid Usman salah seoreng dama
beken (terkenal) di hujng abak ke 19
berkiprah melalaikan dakwah diberbagai
tampat, khususnva di Betawd (Jakarta),
mamen selalu mendapat anuin segar da-

lamn melaksanakan dalowabnya, Ada apa
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4i balik kabebasannya bardakwaly i
sangal menarik unhik  dikad, s
Hdaknya inl akan dipengaruhi oleh
nubungan baik bellau dengan para
pelabat tertinaagi dan tingui perns
aritahan seal o Kesermua inlor-
masi tentany hal tersebut dapat of
peroleh  melalil  suaty  penelitian
Learsipan kolonial di Arsip Nasional
Rl Namun Amsip itu bukanlah se
mata-mate dipersiapkan watube swm
ber sejaran, tatapl dalam mempear
aleh dara rersebut diperhikan keitik
atasiivia

[N samping thy, tullsan ini akan
disalikany  dengan  pendekatan  his
toris, maxa pemapsranma lebin
bersifat "life star”.

Satu sisi aktivitas vanwy bersitan
islamy zaman kolonial adaiah sikap
pada din

mEnjad

islemofohi vang terparn
FK. Holle vans pemeh
fdviseur pada He

Infandsche Faken”

1 Kantoor voor
Pada masa muiah
2 mencar patner untuk menoetahbu
flan mengawasi gerak langkah Islam.
Salah secrang veng menark per
hatiannua adalah Savid Usman bin
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Abdullah bin Adgil bin Yabiye oA Alayy
Namanyva lenih terschor Habib 1.
41,||
atay Mufti Betawi.
IO IUBUMNGAN ANTARSA 1IOTLE Dan
HARIE USMAN

Ketilea Sayid usman masih bersds s
Hadramaut, Holle telah dating ol Tnde
nesia (1844, Halie n

penasenat | lonorer Pemerintah Eaolonia

emanglel abalay

dalam masalah pribuml selama 25 tabye
(1871-18%6), Pada mulanva Holle men-
danat pekerjgan sebagal jum tulis di s
boah komtor pemeriptaban, Telapi 8
tidale ias demgan kedudukannya
rngkin kavena dilstarbekangl inteele
tuallmsnva sebacal lmuan. Karera it la
membuka parkebunan sendid di daersh
Giangt sebagai sarana penelitian dan ms
ngadakan perbalkan® pertanian mhkvat
"l.,ln,"a,'-_::_!.-j;:'.ifi"

varg didirikan seldtar tabum 1862

Parkehimannia . bemama

Pada tahun vang sama !abib Us
man kembali dard perantaiannya ke b
demasia dan menetap i Rotawi (2
karta). Holle mampu mengadakarn inte!
aksl dengan masyarakat setampal, €7

mastle dencan pars nejabat saat ifu, 5

dengan Bupati dan Penghulu
; n Mubammad Musa'
= rau Halle tentang lslam
M gecatif. Dan, karena in se-
mb:lmlﬂ“i yang diberikannya
k- Apama Islam hans di-
denaan teliti dan hati-ha,
baginya [slam itu lebih ba-
hava daripada sistim lanam paksa
dan penerapan pajak yang tinggi
\erhadap 1wasyarakat. Karel A.
W mennatakan babwa ot

kenal,sebage! "Tslanoiobi' atau talast
kepada [slam. Karena ifu Holle

Benipava setiap buku yang berba-

‘hasa Amab diharapkan tidak beredar
i tengah masvarakat, kecuali bk

vang berbahasa Sunda,”
~ Holle mengalad masyarakat sa-
ngal simpati kepada bahasa Arab

dan jika masvarakat mahir herbaba-
8 arab akan membawa penganih
g Jrang bai untuk kemakian
_"dm kebudayaan* Di samping ftu

W orang mengerti bahasa Arab.
RiSCa akan membaca bular-bula:
lslam 803 pada alhimva akan me-

b semnangat juang dan an-
Hkolonis|

Holle sering mengeluh terhadap pe-
ngangkatan Penghulu dan orang-orang
vang fanatk. bahkan dalam praktekmg
mipati kadangkala diladikan Imam  shalat
berjama'ah dif masid, padahal tugas
buapat! ity antara lain mengawasi orang-
orang vang fanatik vang sering meresaty-
kan pemerintah kolonial.

Perkenalan Savid usman dengan
Hella diswal dengan adanva rencans
Savid Usman beduniung dan berumpa
dengan Assisten Residen Bandung, pa-
dahal mereka belum pemal saling kenal,
Untuk itu Savid Usman meminta se
scuk surat pengantar dari Holle vang
ditujsan kepada Assisten reslden Ban-
dung vang lsinya memperkenalkan Savid
Usinann sebagal salah secrang ulamas
basar di Betawi. Savid Usinan  berang-
kat menup Bandung pada tanggal 3
Pebruari 1886, Berdasarkan surat &
poran Sayld Usman kepada Holle di
katakan bahwa di sana la diterima baik
aleh Assisten Besiden. Pertenmian me
reka Hu penwh kealwaban, Dalam per-
bincangan. Assisten Residen menghen
daki agar kitab vang berkenaan dengan
Tarekat vang ditulls oleh Savid Usman
tidak diedarkan karena dikhawatirkan
menimbulkan keresahan masyarakal.
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Satelah itu sekitar jam 5 sore
pada hari veng sama Assisten Re-
ciden bermakeaid herdak memper-
kenalkan Savid Usman dengan He-
gent (Bupati] Bandung, telapi sebe
honnya telah dintus Syekh bin Si-
mah guna menanvakan Kesediaan
Bupati menerima Savid Usosan,
Laporan utisan terssbut menyata-
kar bahwa Bupati tidak dapat me-
nerima  kedatangan  Savid usman
karena Bupatl dalem keadnan sakit,
Benitu pula Penghuly, ia didatangi
banyak lamw sehingga tidak sempat
menerima kimjungan Sayid Usman.

Hasil pertermuan Savid Usman
dengan Bupali iu melahirkan ke
inginan untik menjaln  hubungan
persahabatan, Dan. sebagai ucapan
terima kasth Hepuda Assisten Res!
den, Sayid Usman memberiian bi-
ku vang berjudul Adab al-nsar dan
Cempaka Muliv, sementara Hoofd

Jaksa pun menghendaki memper-
oleh buku Cempaka Mulia itu. Ke
mginannva ity dikabulkan dan akan
i Kirim setelah Savid usman kem-
bali ke Betaw! (Jakarta),

Kemudian pada tanggal 5 Pe
buari 1886 @am 09 paci Savid

Usman naik kereta api menuju Be
dan tiba di sana pada jam 16 sore Dy
Bogor Savid Usman bermalam di Mlimak
Spekl Muhammad Hardkl Di san, Ia
banvak berverita tentang Petialanarnny,
ke Bandung, di samping menyampakan
mutiara ajgran Isiam  kepada merek;

Hor

vang ada saat i di numah tempat ia me.
nginap. Pada hari eschuva sekitar
08 pagi Sayid Usinan kembak ke Betawg
[Jakarta) denoan kereta apl.

Loporan hasl kunpnganme ke
Bandung- W disampalkanrva  kepads
Halie Eiér!-.gﬂll suEty ungkapan hahasy
vang oudkup “merendah” bacatkan dar
seorang anak kepada seorang bapak ”

Di luar dugaan Sayid usman, ketia
tiba dar peralanan, ia mempercleh se
pucuk sural vang tidak diketahiil alamat
pengirimva (surat kaleng), hara tertera
berasal dar dacrah Benglulu Isi surat
itu sungguh mencela dan mencaci Savid
Usmian dan Syvekh Nawavd Banten. Sa
vid Usman dikatakan mencela Tarekar
Nagsabandivah dan Svekh Ismatl M
nangkabay, Savid Usman dikatakan t
dak menaetahui selulcbehik ajaran Tare
kat® padahal ajaran terselnst telah i
percleh sejak belajar dengan avah dan

. saat berada di Mekkah,
L1 bih mendalami lagl ketika
W . i para Ulama di Hadra-
‘ﬂ"‘ t'hl'l sempal lainnva, Tulah
ababnyd Savid Usman berencana
s menulls sebuah  buly vang
S dencan Tarekar dan me-
ﬂﬂl‘k sernua hitduhan vang ditimpa-
ﬁ:i kepadanva, Bulku iy berjudul
m.ﬂagmah a-Anlgah.  Menunl

Bawawi Banten 188 bk
:}nﬂ menipakan kumpulan pen
dapat para Ulama besar tantang Ta
rekat, "tinggi kedudulennva, saheh
maknanya”. 7 Di samping 1t Nawawi
yang diperimat olzh Hafl Juned ber
asal dari Betawi telah tinggal lama d)
Meltkah, menjelaskan  bul Savid
Usman itu mengandung afaran tare-
k4 vang sesal dengan kevaldnan
astarakat. Tetapi sebaliya, Ah-
mad Khatib Minangkabau menolal-
YA, karena ia menganggap kurang
pat jka melallan "zkic kepada
Allah, dan memusihi orang vang ti-
dale masuk dalam  kelompolova,

m:ehrang orarng membaca
karangan Sayid Usman. nilah
b sehinggs Ahmad Khatib

tidak mendapat tempat pada sebahaglan
orang vang berada di Nusantzra wakhy
itu

. KASUS POLITIK [IS1AM KOLO-
NIAL

Pada masa

nasebal Honorer memany terjadi dua

Holle meniabat pe-

perisliwa penting di kalangan masyva
rakat lsiam, yaity peredaran surat wasiat
Mabi dan peningskatan kehidupan Tare
kat Magsabandivah.

FPertama, surat wasiat nakt bermulz
diketahui melalui para emaah haji vang
bar pulang menunaikan ibadah hai dart
Mekkah kemudian lersebar dibeherapa
daerah Nusantara, seperti di Menado,
Penang dan tempat tempal lainnva batk
lisan maupun ditulis vang disampalkan
secara herantal. Kadangkala surat wasiat
itu dapat diperoleh cuma-cuma, tapt ada
pula hams memberikan uano tebusan
dengan harga kesepakatan bersama ke
pada pemillerwa, Bahkan ada pula surat
wasiat itu dicetak dan diterbitkan aleh
Firma Fukhrd & Co Surabava dan ke-
mudian berkembang di Pasunian dan
Basuki vang terjadi lebth belakangan.®




Herdasarkan informasi vang disam
palkan Sayid Usman dalam sural
muabanrva kepada Holle bahwa
curat wasiat ttu ada pula dicetak di
alas  keras  hilw di Palembang,
karena sebelum itu fa telah memiliki
sadwal Legiatan lercetak pada kertas
yang sama” Bahkan berdasarkan
airat Resden Palembang kepada
Cubermur Jenideral tertanggal 23
Japuari 1891 bahwa di Palembang
telah ada lersehar wasial nabi vang
diperoleh dari Pangeran Wira K-
qma. sementara di Jambi diperoleh
dari seorang Arab, Savid Abdullah
ldrus di Singapura.™

Akhimva surat wasiat #u ter
sehar ferus ke daerah Tanjung Raja,
Mujara Enim, Baturaja. “

Wasiat Nahi vang telah tersebar
Was fu membuat pemeriniah kolo-
nial semakin takut terhadap Islam.
Karena itu Holle meminta bantuan
kepada Savid Usman agar bersedia
mierielifl atas kebenaran wasiat nabi
.’ Dalam surat Holle vang sering
memangoil Savid Usman dengan
sebutan "Scbat (Sahabat] menyata-
kan bahwa ada informasi babwa su-

rat wasial terssbar di Menado melalug
tangan Savid Abdullah bin Sayid Kasim
Bagdadl vang berasal dari Makasar. '~
Bahkan di akhir Builan Desember 1591
surat wasial nabi it telah tersiar di
Singapura, Riau, Bangka, Padang, Lam-
pung,'t Bengluln Palembang, Langhat

* Banjnnasi:,

Delli, Pontianak, Rutal,
Makassar, Banda, Semarang, Cirebor,
Pekalongan dan Pasunuan '* Holle me-
nofrimian naskahnua kepada Savid Us-
man uniuk dimintal  pertimbanganys
dan menvatakan bahwa berita wasial
fabl {rang telah tersebar dl Palembang
dan Jambi th: hanvalah merupakan
isapan fempol bolaka,”” Jika ada sure
wasiat vang tidak jelas sl dan penve
bamya, ia selalu menglrim surat kepada
Savid Usinan, seperti kasus di Bagelen,
tang ia sendini tidak mengetabui siana
ijenv:elakny:—:."a Lain halnva di Aceh.
cnenunat Snouck Hurgronje bahwa war
si=t nabi il diperkirakan tidak ada hu-
bungannya dengan tarekat Samartiyyah
vang berkembang di Aceh dan herfungsi
sebagal tali pengikat bag! para angge
tarva. Upaya untuk memberantas waslst
i telah dirintis oleh Savid Usman, Muffl
Botawi'® Dalam fatwanya dilsatakan:

swastat itu tidak hanya menodal tapi
rmn;ralahi dan bertentangan dennan
al-Quran, dan juga berisi penjelasan
yntukk mengurangi  hasutan  benici
kepada agama lain di antara pe-

mﬂllk Iﬁiﬂmr..:f:
Di Betawd (Jakarta) Lerita

fentang tersehamya surat wasial il
fdak diketabui, kecuali pada daerahy
Omelanden  (Tangerang].
damikian Halle sangar mengharap-
kan agar jawaban atas ketidakberiar-
an waslat itu ditulis dalam sebuah
bulos yang tidak hanya dalam baha-
sa Melayu, melainkan jge dalam
bahasa Jawa dan Sunda,™' karena
ovang Jawa dan Sunda tidak semua-
ma pandal berbahasa Melawu ™
Untuk memperlancar proses perce-
takanrua, Holle bersedia membantu

Mamun

biava cetak dan pengirinannva,’
Sernentara  keperuan lein  ditang-

gung Sayid Usman. Adanya subsidi
biava cetak itu akan dapat menekan
hﬁma ual unmuk masyarakat, se-
Nigoa banvak orang akan memba-
LAtva vang pada akhimyva merska
Memabiarmt bahwa apa vang di-
Katakarn wastat Nabi fu adalah

palsu. Dengan carm demikian  meme
percepal Kepercayaan orang terhadsp
wasiat Nabi itu menjadi hotur,  Strategi
vang demikian M ternyata mendapat
dukungan dari Snouck Hurgronge.™
Savid Usman membaca surat wasiat
tersebut baik vang berbahasa arab mau-
pin melapn. la berusaba  mermnahami
isiva dalam rangka memberkan tang
gapan atas kebenaran berita tersebut.
Untuk men@awab berita wasiat nabi iw
Sayid Usman menulis sebuah  bulu
berjudul An-Nasthah al-Mardhivyah fi
of-Raddi ‘ala Wasivati Manamiyah
diterhitkan di Batavia 1891 (sebuah
nasibal ouna menolak cerita wasiat vang
dilapal dari mimpl). Isi bulu tersebut
banyak dilbami cleh pemikiran Ibou
Hajar vang menulis kitab Tuhfah, Syekh
Ramll dengan bukunya An-Nihavah dan
pemikiran Imam Syaffi. Savid Usman
menjelaskan bahwa dalam lslam tidak
ditemukan adanva wasiat nabl sepert
vang dituturkan dalam mimpi fu, se-
baiknva ditelitl terdebih dahulu asalusul
dart kebenaran informasi vang disampai-
kan didalamnya, tidak langsung dapat
dipercaya. Pemildran Sayid Usman fu
didasarkan kepada sebuah hadits ber-




purwi: " Kafir bi al-mari iza man
yuhodditsa b kulll ma yasmau
(mernadailsh dosa hagl orang vang
segera menceritalan berita vang ia
dengar kepada orang lain). Jika
tidak difahami isi wasial vang ler
kandung didalamnya niscava akan
dapat diperdava, sedanokan dalam
dtharaphan tidak mu-
dah terpedava oleh setan seperti
sabda Allah vang tertera dalam Al
Cur'an berbunul:
rakum billahi al gharur” (fanganlal,

[slam selah

" Wala yaghuran-

kamu diperdayakan setan vang sa
neat memperdaya), Agar perdavaan
i tidak akan terfadi, sementara
asalusl dan ISl wasiat itu udak
sepenuhova difabiami - memune Sa-
vid Usman sebaiknva dapat ditatya-
kan kepada crang lin vang lebih
duduk -
lumnya dalam Islam. a menvandar
kan pemildrannua pada sebual sval
al-Quran  berbunvi:

gikrl Inkuntum o talarmun (ber-

tahu  kebenaran  dan

"Forsalu  ‘ala

lanvalsh kamu kepads orang veng
lebilhi mengetalnd jika karmu tidak
mengetahuirgs),

lulah  sebabnya

Savid Usman menyvatakan  bahwa

waslat ity bertentangan dengay ju
syara, bahkan memasikdanny, »

lam golongan  bidah dholalaf, Dasay
pertinbangan penuelompokan lersehyy
i meryitic pendapal inam Suaiy al Ty
DeTtentangan ”'-'"Jﬂﬂn
al-Qur'an, hadits, jma' atau atsar adq
termasuk bidah dholalah”.™ Tidak dapag
dilerima akal kuburan Mabi hanva boleh
dikunpungl orang sampal masuk kedalam
paganna setelsh mendapat 17in day
Sultan Istambul [Turki). Di samping iy
tidul-:lada seorallspunl Vans  mengenal
Suekh Abdullah Ehadarmuillah  sebagsi

pemenang kunct kuburan Nabi Mubsms

"spsLatu yEng bam berte

mad, namun nama ilu tiba-tiba muncul
dalamn sural wasial nabi dan berita surat
wasiat nabi ihupun tidak tersiar di Mak-
kah dan Madinah, Menurut Savid Us-
men kegiatan menyebarluaskan wasial
nabi #u cmmgkiﬂ'.-:.an.ada hubimgannyva
dengan kepentingan pribadi. batk yang
berkailan unluk mencan pristise dan
wibawa di kalangan masyarakat Musan
lara maupun sebagal salah satu usaha
unilik meningkatkan ekonomi dan me
rutupi kebutuhan sehar-har.

Lebih daripada iu al-Quran dilr
runkan pada saal Nabi termga, tidas

frii perarti gjran lshm
{idak melalul mimpi, dan

= tgrsc'tli: diperiual  cleh
siden  Kendal Schultz

“impian sucl it Hdak

ﬂﬂﬂk d’nam dari langit dan tidak

adanva. Apa yang ada dari
W sudut  pandangan  berten-
m dengan  peraturan  terlulis
dalbm felam {al-Churan dan hadits).
Rarena itu sevogyanya dibaca karya

Sayid Usman yang menyampaikan
guaty peenikiran sangat luas tentang

[slam, Kkhususnya mengenal wasiat
ﬁaﬁ.” Menumit catatan Savid Abwi
Hﬂ Savid Almad al Atas behwa
sutat wasiat nabi ity adalah bo-
bong.”’ Azas dasar ilu  seyogyanya
berita tersebutl tidak hanis disebar-
askan i tengah masvarakst.™
Pathatian pemerintah terhadap
Tenanganan wasiat Nabi il culup
Senie, Karena ity upava pemerintah
Wluk  meredam  aklivitas penwve-
Yarannya  dilalukaniah  korespon
fensi antara pemerintah pusat de-
gan pejabat dasrah agar mewas

padal penganmih wasial nabi & kalangan
masyarakat, seperti di Tanjmg Plnang,
Banghka, Palembany, Magelang, Probe-
linggo. Jepara. Ambon dan lain-lain 5%
Babkan Lepada pegawal
dzarah diharuskan
Sapid Usman ity

pemerinlah
mempelaiad  fabua
dalam rangka mene
kan munoulnya rasa fanatlsime  vang
berlebthan atas wasiat tersebul, Tetapl
sebalikrwa, pemerinlah dapat mengambil
tindakan iika lemyata fatwa dan buku
Savid Usman iu dapat menimbulkan
keresahan vang memikda di kalangan
masvarakat, Buku fersebut dinvatakan
terlarang dan citarik dari peredaran ™
Kedua. Aktivitas Tarekat Nagsaban-
divah mendorong Holle unhuk meminta
pemikiran dan penjelasan dar Savid
usman. Salah satu kasus vang lerjadi
adalah gerakan Tarckat Maqsabandivan
varig teriadi di Cianjur. Gerakan itu di-
angoap sebagal suatu unsur ajaran Aga-
ma vang berbahava bagi keamanan dan
slabliitas politk pemerintahan kolonial
Haolle sangat mewaspadal para peabat
vang terlibat dalam kelompok tarekal .
Kepada mereka vang terlibat dikenakan
sanksi melepaskan fbatannya  (dipe

cat) e

P
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Awal kegiztan alitan Tarekat
Nﬂqsg:dhnr.d1yah ni campat menjadi
pusat perhatian vang berwaiib. Ak-
vttas Tarekat tersebut herstimber
dari Pemberitaan redaktur Sural
Kabar De Java Bode, yang dtfulis
oleh L. Brunmer, pada tanggal 22
September 1885 berjchil "Perang
Sabil". Dalam artikel ' dijelaskan
bahwa pada saat perlombaan luda,
dilaksanakan secara  tradistonal
akan dimanfaatkan oleh mereka ur-
tuk mengadakan perlawanan ber-
sepjata lerhadap warna nagara Be-
landa, Inde Belanda atau mereka
yarig telah meniadi warya negara
Belanda. Bahkan distnyalic akan me-
lakukan pembakaran perkebunan
perkebunan sebagai tanda perang
sabil dimulai.

Holle harwak member gam
haran vang berlebihan dan bersifat
pesinis terhadap peristiva tni. Bah-
kan dipandang begitu gawat dan
kenuhoya situasl ini karena di Clan-
qur telah ditermnukan dua petl besar
herlsi tombak dan pisau kecll vang
disenyalir sebagal alat pergerakarn.

Peltzer sangat membela aliran

Hlle

MNagsvabandiah, sementara

yang sehahmn dengan kepala Panghulu
;ZJamr HM. Musa menentang keras
pertumbunan  aliran  ink. Dalam  surat
Holle kepada Gubermir Jenderal menya-
takan hahwa pemerintah tidak melarang

adanya ajaran atan faham Tarekal Nag-
sabandivah ini, tetapi vang tidak  di-
benarkan cleh pemerintah adalah sepak
terfang pengikuinya dianggap meng-
gangau ketenangan dan kearnanan ma-
syarakat.*

Pemerintah perlu untuk lebity me-
ningkatian  kewaspadaan tethadap se-
tiap aktivitas keagamaan secar imtensif
dan member perhatian penuh tentany
adanya gejala pemberoniakan umat Is-
lam, dengan harapan agar pemerintah
dapat mengambil kepulusan dan mela-
kukan penvelidikan untuk mendapatkan
kehenaran sumbemya dan selanjuinya
melakukan penjagaan Yanag lehit bails.

Guna mengatasi munculnya sikan
fanatik melalui tarekal itu Holle meminia
pantuan Savid Usman untuk menye
barkan kitahnya tentang pelaksanaan
Tarekat yang benar, terbit pada tahu
1885 berjudul "al Watsiga al Waliwva fi
Uliwwi Sa'an at-Tangat as-Sufiywa
diterbitkan di Betawi. Dalam pada ifu
Residen Bandung menganggap bafiw

&es Al

ticlak
herbahaya, karena tha buka Sayid
IJsman fidak harus disebariuaskar.
Persoalan il dibawa sampal ke
Gubernur Jenderal. Akhimya masiik
ke Raad wan Nederlansch Indie
[Dewan Menteri Kcordinator) tang-
gal 28 April 1586. Rumusar dewan
terselut dituanckan  dalam
syrat No. 326 anfara lain di
pvatakan: ‘Diala, bahwa dalam bu-
i Savid Usman [seperti tersebut di
alas)] menverang gerakan Tarckal
tetant tidak sampal menghasul dan
membenc penganutnya. Sebaltknya
baky tersebnt diangoap  sebagal
karangan vang bermanfaat melurus-
ken praktek Tarekat vang tidak

ge:akan Tarekal tersebut

VarI

dengan  kandungan Ak

Cur'an™
V. KESIMPULAN

Dari uraian lersebut di atas dapal
dsimpulkan sebagai berikut:

.

Holle seorang dmuan baik dalam
pemerinfaban maupun masalah
keanamaan.

Savid Usman adalah secrang ulama
besar i Belawi vang memilki pe
ngetahuan keagamaan vang cukup
dalam  serta berwawasan ke masa
depan vang cubup cemerdang,
Hubungan Sayid Usiman dongan
Holde emt hwbungannva dengan
kegiatan dan politik islam  vang
diterapkan oleh Kolonal.
Seliap  pennasalshan,  Khususova
lerlany keagamaan vang muncal di
tengah masvarakat, Savid Usman
selaly diminlai fatwanva oleh Holle
Fatwa lersebul disampakan pada
masvarakat dalam  bentuk  boku
celas.

Kasus vang pemah leredl semasa
Holle berkisar masalah wasiar Nabi
dan gerakan Tarekat di Cianjor, na-
mun  dapal dizedam berkat  kerja
sama vann balk dengan Savid Us-
1A
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Raden Mubanmiad Misi termasuk sulah seoramy yang mendapel Ginds penghoeany day
hinng jora dast pemenntah kolowal Karens ovalites dalam pendidilan <an Perlaman,
seperti membento flalie dolam menulis ko dan diceak dalam buhusa Sumds. meskiog,
e yong demikian it mendapat kecanian darl beberapa pejubil pemaniniah kolopy|
sepirti dan AsisTen Residen Haushashitung. Libat dalam Crroor Beinde! Holls Arg
Sagional R1

el kata penigastor Buku Fladrameut den Kolon Arub & Nusantars (1erjemahan ), (Sey
(915, Jakarta, 1589, hal wean)

Usul meanasyasakatkan hahosa Sunds difakukiannva pada tahun 1B6S, Ithar Arsip Nepan
Kerajaan Belanda (sngkatapoval AlA Me 1880, B9t Eawel AL Steenhrink, Bulag
Hinlany, Fakoarta 1984, hal. 33-31

Ara Mr 362 dan lihal pula Karel Steenbrik. ibid

A Masional BT dulon Keleks Halleh, Baxd

{ ihat Surat Savid sman kepada Holle dalam Koleks: Holle. box.d, Arsip Misianul

Iihat pernvataan Svekh Nawawi Panten delam kolekst Holle Box-Y, Arsip Mosional

Qurat wasial 1ty temvata dari han ke han lerus borkembang dan menvebar ke dasrah-
dnerah seperti vamg disampuikan oleh Dolle kepada Sayil MMeman delem sursbnd
tertanggal, Beogor, 4 Desember 1831 dalam koleka Helle bov-8, Arsip Nusional

Litent surat ewaban Sayid Usman kepads Holle tertanpgal Belawi, 11 Nopembur 1891
dalam kidekat Holle box-+, Arsip Nasiorl

I il surat Residen Palembang kepada Gubernur Jenderal tertanggel Pulembang, 9
Mopember 1441 No. 30 pehl, Arsip Mastonpl, AL 32844 ach

Arsip Masional RT, Gedag, 3451594 goh.

Arsip Nasional RL MUS, 23 Mapember 1491 NO 274 geh.

Argip Masionul Sworat Hoble kcpads Sayid Tlsman tertanippal. Bogoe 15 Tanuger |8
Keleksi Holle box B Telap ika dibihat pada surat Resden Menado tertanggal 1
Desierther 1991 No. Tu H geh kepada Gubermur Jenderal dikatakan tidak dikenal wundt
st kecualt vang s hanys dalam buku kectl berhahasa Arule

Menurnt surst Holle tertanggal 15 Maret 1892 kepudn Residen Lampung betl
v terschar di sano berasal dert Barneo, Lihat Kelelre Healle bax-¥, Arap Mgl
Anckoda Almm vong menikah dengen putni Hagi Tpai, kakak Khatib Sambas mendop®
panggilan dar Mekkah sckuligns memmuikan ibadeh haji Sctelah Kembali is membsHe
detn memyinrkom surnl wasita gabi, 1han Arap Nastonal 0185 pech, 30 Agustis 18942

, wvasiil
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Ll Sural Holle kepada Savid Usman tertangpal Bogo, 15 Desember 1890 dalam
o Hotle box-B. Arsip MNusional. Pemerintah Holle sgar Savid Usman menelit wisipg
ki vang berkembang dibebempa dasran itin [ihat Arsip Masional, dalam AG Y48/9] aeh
D AG S48/ 1834 gell '
Arsip Nastonal BL AR 481 peh

Arsip Mpsional K1, AG R48/93 Mo, 37 geh

Apsip Masions! R, dalam MGS. 30 Agustis [¥94. Womor: 294 ek

Lihal Suzat Helle tertanggal Buitenzorg. 16 Juh 1894 dntom MGS 1894 Momor 2ilaph
Lihat Sural Savid Usmn kepada Holle teringgal 17 Tanuari 1892, Keleks! Healle hov-y
Arsp Masionul .
Puku penolak wasiat vang dikarang Suyid Usman diteqemahkan ke dalam buhass Jaas
dun Sunda berdasarkan suml Savid Usman terconppal 17 Junwm 1892 akan dicetak
Yemibali, lihat dalam Kolekn Holle bus-8, Arsip Nasional

Lihat swat Holle kepeda Savid Usman fertanggal Bogor, 19 Mopember 1891, dalam
Daafaleni Holie bay-a, Arsip Musionol

Jbid

Lihat lapotsm uiasan pertimbangan wasial nehi dun Savid Usman kepada Tlolle dalam
hdeksi Hotle Bar-8, Arsip Nasional dan Kitab Nasihuh Musdiveh i al-radd’ala wasivyah
Munamiyyah dolom fosal 3, Datavia, 1891

Arsip Nasional dalam MGS. 1894 nomor 204 lertenggel I Me 1R

Arsip Nasional, AG. B48/1Rdypech suratova tertanggal 3 Oktober 1891

‘Sayid Usman . Nashihah al-Merdivvah £ al-Amddi‘ala Wasiyyuil Munansvah, Bataoa,

1891
Lihat Arsip Nasional dalam MGS 30 Agustus 1894 Ne. 204 geh
Argiy Nasional, MGS 18594 Mo, 294 tertanggal 26 Juli 1334

Pll'lill‘il-’a- perakan tarikar di Cianjur dan Sukobomy tidak dibahas cdilam fulisan
Lihat koleke: Motls bov-4, Arsp Nasionl

ARA Mr 18856, 352+,

e ——
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Kﬂm SUn I a am _—
gxuh-sungguh akan diwji terhadap harla dan dirimu, (05
All Imran - 186) : i
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